Gambaran Bakteri Penyebab Infeksi Nosokomial Pada

PasienRawat Di Ruangan Intensive Care Unit

Rsup.Dr.M.Djamil Padang Tahun 2016 by siti, patimah
 19        Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Brooks, GF., Carroll KC, Butel JS, Morse, and all (2013). Mikrobiologi 
Kedokteran Jawetz, Melnick, & Adelberg. Ed. 25. Penerbit Buku 
Kedokteran EGC: Jakarta 
. 
Brooks, GF, Butel JS, Morse SA, (2009). Mikrobiologi Kedokteran Edisi I  
diterjemahkan oleh Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedoktersan Universitas  
Airlangga. Salemba Medika, Jakarta, pp. 260, 269, 371-372. 
 
Chang, Esther et al. (2010). Patofisiologi: Aplikasi Pada Praktik Keperawatan. 
Jakarta: EGC 
 
Darmadi (2008). Infeksi Nosokomial : Problematika Dan Pengendaliannya. 
Jakarta : Penerbit Salemba Medika. 
 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2011). Pedoman Infeksi Nosokomial 
Di Rumah Sakit: Jakarta. 
 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2003). Pedoman Manajerial 
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit dan Fasilitas 
Pelayanan Kesehatan Lainnya. Jakarta 
 
Fattah A.M.M (2008). Nosocomial: Risk factor, rates and frends. Eastern     
Mediterranean Health Journal, 14: 546-55 
 
Goldblatt, JG, Krief T, Klonsky D, Haller V, Milloul and all (2007). Use of 
cellular telephones and transmission of pathogens by medical staff in New 
York and Israel. Infect. Control Hosp. Epidemiol., 28: 500-503. DOI: 
10.1086/513446. 
 
Jawetz Melnick dan Adelberg’s. (2008). Mikrobiologi Kedokteran. Salemba 
Medika. Jakarta. 
 
Jeyamohan D. (2011). Angka prevalensi infeksi nosokomial pada pasien luka 
operasi pasca bedah di bagian bedah di rumah sakit umum pusat haji adam 
malik, medan dari bulan april sampai september (2010). (Skripsi). Medan: 
Universitas Sumatera Utara 
 
Jurczak A. Krzysciak W, Koscielniak D, Bystrowska B, Skalniak, (2014), The 
Virulence of Streptococcus mutans and The Ability to Form Biofilm, Eur. J. 
Clin. Microbiol. Infect. Dis., 33: 499-515. 
 
Karsinah, Lucky HM, Suharto, Mardiastuti,(2009) Batang Gram Negatif. Jakarata. 
Binarupa Aksara, h:168-73. 
 
 20        Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 
 
 
 
 
Kementrian Kesehatan RI. (2011). Keputusan Direktur Jenderal Bina Upaya 
Kesehatan Nomor: HK.02.04/I/1966/11 tentang Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Pelayanan Intensive Care Unit (ICU) di Rumah Sakit. 
Jakarta 
   
Kenneth, Todar,(2008). Staphylococcus Aureus adn Staphylococcal disease. 
http://textbookofbacteriology.net/staph.html. (Diaksesoktober 2013) 
 
Kumar N, Singh RK, Mshra SK, Singh AK & U P Pachaori, (2010), Isolation and 
Screening of Soil Actinomycetes as Source of Antibiotics Active Against 
Bacteria, International Journal of Microbiology, 2 (2), 12-16. 
 
Moh. Nazir, Ph.D (2003). Metode Penelitian, Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta. 
 
Murti B.( 2009). Mendesak Kebutuhan untuk Memperbaiki Pelayanan Intensif 
care unit. Jurnal Kedokteran Indonesia. 1(1): 1– 3. 
 
Nelly B.R Barus. (2014). Pengalaman Kepala Ruangan dalam Mengelola Konflik 
di Ruang Perawatan Intensif Rumah Sakit Umum Pemerintah di Kota 
Medan: Studi Fenomenologi.(Skripsi). Universitas Sumatera Utara.Medan. 
 
Noer, MS. ( 2008). Sindrom Nefrotik, In.Putra ST, Suharto, Soewandojo 
E.editors,  Patofisiologi Kedokteran, Surabaya : GRAMIL FK Universitas 
Airlangga : 137-46. 
 
Novelni, Ringga (2011). Identifikasi dan Uji Resistensi Bakteri Penyebab Infeksi 
Nosokomial pada Pasien Rawat Inap Pengguna Kateter pada Bangsal Saraf 
RSUP Dr. M. Djamil Padang. Padang : Universitas Andalas. 
 
Setiawan B, Dan Haryadi. (2010). Arsitektur, lingkungan dan perilaku. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Warsa UC. (2009). Staphylococcus dalam Buku Ajar Mikrobiologi Kedokteran. 
Edisi Revisi. Jakarta : Penerbit Binarupa Aksara. hal. 103-110. 
 
WHO (2009). Prevention of nosocomial infection. 
 
WHO (2010).The World Health Report 2010.  
Zulkarnain (2009). Infeksi Nosokomial p:2906-2910. In: Buku Ajar Ilmu Penyakit 
Dalam III. Edisi ke-5. Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Jakarta 
 
 
 
